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ABSTRAK 

EFEKTIFITAS CBT (COGNITIVE BEHAVIORAL THERAPY) TERHADAP 

PENURUNAN DEPRESI PADA LANSIA. 

1.
 Reza Selvi Oktatiana 

2.
 Dr. Pipit Festi, SKM., M.Kes 

3.
 Supatmi, S.Kep., 

Ns., M.Kes 
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E-mail : selvireza09@gmail.com  

Latar Belakang : Depresi merupakan kondisi yang mudah membuat lansia 

menjadi putus asa serta membuat suatu kenyataan menjadi menyedihkan. Faktor 

yang dapat mempengaruhi depresi pada lansia diantaranya, usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, status pernikahan, status pekerjaan, penghasilan keluarga, 

riwayat depresi keluarga  . CBT (Cognitive Behavioral Therapy) merupakan 

pengobatan nonfarmakologi yang efektif untuk hampir semua gangguan jiwa, 

terutama kecemasan dan depresi.   Tujuan : Untuk mengetahui Efektivitas CBT 

(Cognitive Behavioral Therapy) terhadap penurunan depresi pada lansia melalui 

Literatur Review. Metode : Data base yang akan digunakan dalam pencarian ini 

yaitu NCBI PubMed dari tahun 2015-2020. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian ini yaitu “Elderly, Cognitive Behavioral Therapy, Depression”.  Jumlah 

jurnal yang ditemukan pada database PubMed sejumlah 5.466 tanpa filter, 

kemudian di saring 5 tahun terakhir sejumlah 2.287, kemudian di filter lagi 

menggunakan Free Full Text, Journal Article, Medline, Nursing Journal, Aged 

sehingga total jurnal menjadi 398 jurnal, kemudian yang akan di review 10 jurnal. 

Hasil :  Menunjukkan bahwa dari article review pada 10 jurnal yang telah peneliti 

lakukan bahwa CBT (Cognitive Behavioral Therapy) sangat efektif dalam 

menurunkan depresi pada lansia. Kesimpulan : CBT (Cognitive Behavioral 

Therapy) merupakan terapi non farmakologis yang digunakan untuk menurunkan 

depresi. CBT (Cognitive Behavioral Therapy) merupakan pendekatan psikoterapi 

yang digunakan untuk membantu individu ke arah yang positif. 

Keyword :  Lansia, CBT, Depresi  

 

 

 

 

 

 

 

mailto:selvireza09@gmail.com


 
 

 

ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF CBT (COGNITIVE BEHAVIORAL THERAPY) ON 

DECREASE DEPRESSION IN LANSIA. 

1.
 Reza Selvi Oktatiana 

2.
 Dr. Pipit Festi, SKM., M.Kes 

3
. Supatmi, S.Kep., Ns., 

M.Kes 

Undergraduate Nursing Study Program, Faculty of Health Sciences, 

Lecturer at the Faculty of Health Sciences 

Muhammadiyah University of Surabaya, 60113. 

Tel. (031) 3811966. Fax (031) 3811966 

E-mail: selvireza09@gmail.com 

Background: Depression is a condition that easily makes the elderly become 

hopeless and makes a reality become sad. Factors that can affect depression in the 

elderly include age, gender, education level, marital status, employment status, 

family income, family history of depression. CBT (Cognitive Behavioral 

Therapy) is an effective non-pharmacological treatment for almost all mental 

disorders, especially anxiety and depression. Objective: To determine the 

effectiveness of CBT (Cognitive Behavioral Therapy) on reducing depression in 

the elderly through a Literature Review. Methods: The database to be used in this 

search is NCBI PubMed from 2015-2020. The keywords used in this search were 

"Elderly, Cognitive Behavioral Therapy, Depression". The number of journals 

found in the PubMed database is 5,466 without filters, then filtered for the last 5 

years as many as 2,287, then filtered again using Free Full Text, Journal Articles, 

Medline, Nursing Journal, Aged so that the total journals become 398 journals, 

then those that will be review of 10 journals. Results: It shows that from the 

article reviews in 10 journals that researchers have conducted, CBT (Cognitive 

Behavioral Therapy) is very effective in reducing depression in the elderly. 

Conclusion: CBT (Cognitive Behavioral Therapy) is a non-pharmacological 

therapy used to reduce depression. CBT (Cognitive Behavioral Therapy) is a 

psychotherapy approach used to help individuals in positive directions. 

Keyword: Elderly, CBT, Depression 
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Latar Belakang 

 Permasalahan mental yang 

biasanya sering terjadi pada lansia 

adalah depresi. Depresi pada lanjut 

usia terus menjadi masalah kesehatan 

mental yang serius, meskipun 

perkembangan pengobatan 

farmakologis dan psikoterapeutik 

sudah sedemikian maju (Anton et al., 

2014).  Depresi merupakan  salah  

satu  bentuk  gangguan  alam  

perasaan  yang  memunculkan  gejala  

yang  mengindikasikan  adanya  

disfungsi afek, emosi, pikiran dan 

aktivitas-aktivitas umum (Kismanto 

& Setiyawan, 2014).    

 Prevalensi kejadian depresi 

pada lansia lebih besar dibandingkan 

dengan usia remaja dan dewasa. 

Kejadian gangguan emosional atau 

depresi pada kelompok remaja dan 

dewasa di Indonesia usia 15-24 tahun 

sebesar 5,6. Selain itu menurut Data 

prevalensi depresi pada lanjut usia di 

Indonesia cukup tinggi, kejadiaan 

diruang akut geriatri sebanyak 76,3% 

dengan proporsi pasien geriatri yang 

mengalami depresi ringan sebanyak 

44,1%, yang mengalami depresi 

sedang sebanyak 18%, yang 

mengalami depresi berat sebanyak 

10,8%, dan depresi sangat berat 

sebanyak 3,2%, dan pada lanjut usia 

yang berada di dua kota pulau jawa 

didapatakan data bahwa 33,8% 

memiliki depresi (Sutrisno, 2014) . 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Wiliyanarti et al., 2018) 

menunjukkan bahwa lansia yang 

mengalami depresi di panti werdha 

lebih dari orang tua di masyarakat. 

Dari data penelitian, sebagian besar 

orang tua yang tinggal di rumah 

jompo mengalami depresi ringan 

sebanyak 30 orang (60%), sedangkan 

lansia yang tinggal bersama keluarga 

yang tidak mengalami depresi 

sebanyak 28 orang (56%). Perbedaan 



 
 

tempat tinggal menjadi salah satu 

faktor dari perbedaan tingkat depresi 

pada lansia.  

  Depresi lanjut usia 

merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang penting dengan 

dampak besar pada individu dan 

masyarakat. Depresi pada orang 

dewasa yang lebih tua dikaitkan 

dengan peningkatan risiko berbagai 

jenis morbiditas, termasuk gagal 

jantung, osteoporosis, peningkatan 

risiko bunuh diri, dan penurunan 

fungsi fisik, kognitif, dan sosial 

(Tanaka et al., 2019). Saat ini telah 

diketahui beberapa faktor penyebab 

depresi, seperti faktor genetik, 

biokimia, lingkungan, dan 

psikologis. Pada beberapa kasus, 

depresi murni berasal dari faktor 

genetik, orang yang memiliki 

keluarga depresi lebih cenderung 

menderita depresi; riwayat keluarga 

gangguan bipolar, pengguna alkohol, 

skizofrenia, atau gangguan mental 

lainnya juga meningkatkan risiko 

terjadinya depresi. Kasus trauma, 

kematian orang yang dicintai, 

keadaan yang sulit, atau kondisi stres 

memicu terjadinya episode depresi, 

tetapi terdapat pula kondisi tidak 

jelas yang dapat memicu depresi. 

Saat ini penyebab depresi yang 

banyak diteliti dan dijadikan dasar 

pengobatan adalah abnormalitas 

monoamin yang merupakan 

neurotransmiter otak (Irawan, 2013). 

Kondisi depresi tersebut akan 

menstimulasi hypothalamus untuk 

melepaskan neuropeptida yang akan 

mengaktivasi Autonomic Nerve 

System (ANS) dan hypofi se untuk 

mengeluarkan kortikosteroid dan 

katekolamin yang merupakan 

hormon- hormon yang bereaksi 

terhadap kondisi depresi. 

Peningkatan kadar glukokortikoid 

akan mengganggu sistem imunitas. 



 
 

Bila depresi dapat dikendalikan maka 

modulasi sistem imun menjadi lebih 

baik. Depresi yang lama dan 

berkepanjangan akan berdampak 

pada penurunan sistem imun dan 

mempercepat progresivitas terjadinya 

gangguan kesehatan pada lanjut usia. 

Jika keadaan ini tidak segera diatasi 

maka akan menurunkan kualitas 

hidup lanjut usia (Kurnianto et al., 

2011)  Dampak depresi pada lansia 

sangatlah buruk. Depresi yang tidak 

tertangani dengan baik dapat 

menyebabkan peningkatan 

penggunaan fasilitas kesehatan, 

pengaruh negatif terhadap kualitas 

hidup lansia, bahkan dapat 

menyebabkan kematian (Sutinah et 

al., 2017).  

 Salah satu psikoterapi yang 

yang telah banyak dilakukan dan 

cukup efektif dalam mengurangi dan 

mengontrol gejala penyakit atau 

gangguan adalah CBT (Cognitive 

Behavioral Therapy). CBT 

(Cognitive Behavioral Therapy) 

merupakan pengobatan 

nonfarmakologi yang efektif untuk 

hampir semua gangguan jiwa, 

terutama kecemasan dan depresi. 

Terapi ini memiliki waktu yang 

terbatas, mendorong keterampilan 

self-help, berfokus pada masalah, 

bersifat induktif, dan mengharuskan 

klien untuk mengembangkan dan 

mempraktekkan keterampilan dalam 

lingkungannya sendiri melalui 

pekerjaan rumah yang diberikan 

(Zakiyah, 2014). CBT (Cognitive 

Behavioral Therapy) digunakan 

untuk memperbaiki distorsi kognitif 

yang lebih mengutamakan kognisi 

atau pikiran, proses berfikir dan 

bagaimana kognisi memengaruhi 

emosi dan perilaku. CBT (Cognitive 

Behavior Therapy), orang dengan 

simptom depresi yang awalnya 

mengalami kesedihan, kehilangan 



 
 

semangat, cemas, kurang gembira, 

berpikir negatif terhadap diri, 

lingkungan dan masa depan, 

mempunyai gangguan tidur, menarik 

diri dari lingkungan, gangguan nafsu 

makan dan aktivitas menurun 

berubah menjadi lebih senang, lebih 

bersemangat, tenang lebih nyaman, 

menilai positif terhadap diri sendiri, 

lingkungan dan masa depan, tidur 

lebih nyenyak, lebih mampu 

bersosialisasi,nafsu makan dan 

aktivitas menjadi meningkat. Hal ini 

juga mempengaruhi cara individu 

dalam memandang diri dan masa 

depan sehingga akan memunculkan 

suatu kekuatan dalam dirinya bahwa 

dirinya mampu untuk mengatasi 

permasalahan tersebut (Radiani, 

2017).  

 Terkait dengan Keefektifan 

pendekatan CBT (Cognitive 

Behavioral Therapy) merupakan 

suatu bentuk psikoterapi yang 

bertujuan untuk menangani perilaku 

maladaptif dan mereduksi 

penderitaan psikologis, dengan cara 

mengubah proses kognitif individu 

(Grebb,Kaplan,dan Sadock,2010). 

Menurut Rosenvald (Arjadi, 2012) 

pendekatan ini mengajarkan individu 

untuk mengenali bahwa pola pikir 

tertentu yang sifatnya negatif dapat 

membuat individu salah memaknai 

situasi dan memunculkan emosi atau 

perasaan negatif. Pikiran dan emosi 

yang salah pada akhirnya akan 

mempengaruhi tingkah laku individu, 

hingga dianggap membutuhkan 

terapi Intervensi. Psikologis pada 

proses kognitif dan perilaku akan 

didapat perubahan pada pemikiran, 

perasaan, dan perilaku. Oleh karena 

itu, pemberian terapi CBT (Cognitive 

Behavioral Therapy) cocok 

digunakan untuk menangani kasus 

ini (Rahmawati, 2018). 



 
 

Berdasarkan fenomena diatas 

maka peneliti bertujuan untuk 

mengetahui Efektivitas CBT 

(Cognitive Behavioral Therapy) 

terhadap penurunan depresi pada 

lansia. Sehingga peneliti tertarik 

untuk mengeksplorasi hasil 

penelitian sebelumnya dengan 

Literatur Review.” 

Strategi Pencarian 

Database yang digunakan dalam 

pencarian Literatur Review yaitu 

NCBI PubMed  dari tahun 2015 

sampai tahun 2020.  Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian adalah “ 

Elderly AND  Cognitive Behavioral 

Therapy AND Depression” jumlah 

jurnal yang ditemukan 5466 artikel 

kemudian di saring 5 tahun terakhir 

2287 lalu disaring kembali dengan 

Journal Article, Free Full Text, 

Medline, Nursing Journal  dan Age 

dan di dapatkan hasil 398, kemudian 

yang di review 10 jurnal.  

Kriteria Inklusi 

 Berdasarkan hasil 

pengamatan yang pertama mungkin 

akan didapatkan ratusan artikel 

sehingga perlu adanya sesuatu 

kriteria untuk menghomogenkan 

artikel-artikel yang ditemukan agar 

artikel yang telah didapatkan tidak 

terlalu banyak.  

Kriteria inklusi yang dirumuskan 

adalah : 

1. Ketersediaan teks berupa Full 

text 

2. Tipe Artikel yaitu Artikel 

Journal  

3. Diterbitkan mulai tahun 2015 

sampai 2020 

4. Kategori usia 65 + tahun 

5. Kategori Jurnal yang 

digunakan Medline dan 

Nursing Journal 

6. Desain Penelitian RCT 
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Pembahasan 

Menurut (Wuthrich et al., 2016) 

menunjukkan bahwa hasil setelah 

dilakukan perawatan dapat 

menunjukkan hasil 54% peserta 

dalam kelompok CBT tidak lagi 

memenuhi kriteria gangguan primer 

depresi, dibandingkan dengan 24% 

dari peserta kelompok diskusi. Dapat 

ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa kelompok CBT lebih efektif 

dalam menurunkan tingkat depresi 

dibandingkan dengan kelompok 

diskusi. Penelitian ini menggunakan 

desain RCT dengan sampel 133 

peserta yang menggunakan 

instrumen MME. Terapi ini 

menggunakan bentuk terapi CBT 

dengan diskusi kelompok. Penelitian 

ini sejalan dengan (Hummel et al., 

2017)  yang menunjukkan 

bahwasanya CBT dapat menurunkan 

depresi dengan bentuk terapi CBT 

kelompok. Dengan skor  yang 

Database Search : 

NCBI Pubmed 

(n: 5466) 

Publication Date  

Yang memenuhi 

(n: 2287) 

Artikel yang di 

eksklusikan  

(n: 3.179) 

Free Full Text, Journal 

Article yang memenuhi  

(n: 1902) 

Artikel yang 

di eksklusikan  

(n: 385) 

Medline, Nursing 

Journal  

(n: 1792) 

Artikel yang di 

eksklusikan  

(n: 110 ) 

Artikel yang dimasukkan 

pada review lebih lanjut 

(sesuai dengan tujuan 

penelitian) 

(n: 10) 

Artikel yang di 

eksklusikan  

(n: 842 ) Randomized Controlled 

Trial 

(n: 950) 

Aged 

(n: 398) 

Artikel yang di 

eksklusikan  

(n: 552 ) 

Artikel yang di 

eksklusikan  

(n: 388 ) 



 
 

diperoleh kelompok intervensi 

sebanyak ( baseline HADS 18,8% 

setelah 4 bulan), kemudian pada 

kelompok kontrol dengan skor 

menurun (baseline HADS 18,1% 

setelah 4 bulan). Secara signifikan 

terdapat perbaikan pada kelompok 

intervensi, tetapi tidak pada 

kelompok kontrol. Penelitian ini 

menggunakan desain RCT dengan 

sampel 155 peserta yang 

menggunakan instrumen HADS, 

HAMD, MMSE. Penelitian ini 

sejalan dengan (Goodkind et al., 

2016) yang menggunakan terapi 

CBT dalam bentuk kelompok.  

Secara umum peserta menunjukan 

respon positif terhadap CBT, dengan 

penurunan 38% gejala depresi dari 

pra perawatan ke pasca perawatan 

dalam regresi linier dengan usia, 

jenis kelamin, dan tahun pendidikan 

yang dimasukkan dalam langkah 

yang sama, tidak dapat memprediksi 

demografis dari perubahan gejala 

BDI. Penelitian ini menggunakan 

desain RCT dengan sampel 56 

peserta yang menggunakan 

instrumen BDI.   

 Penelitian ini sejalan dengan 

(Huang et al., 2015) yang 

mengatakan bahwasanya terapi CBT 

ini dilakukan dengan bentuk 

kelompok. Intervensi CBT ini tediri 

dari 12 sesi mingguan, berlangsung 

selama 60-80 menit dalam kelompok 

yang terdiri dari 3-5 peserta. 

Penurunan yang signifikan secara 

statistik dalam skor GDS pada 

kelompok CBT adalah 3.5 poin lebih 

rendah. Penelitian ini menggunakan 

desain RCT, dengan sampel 57 

peserta. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Wiles et 

al., 2016) yang mengatakan 

bahwasanya terapi CBT ini 

digunakan dalam bentuk kelompok 

dengan desain penelitian RCT yang 



 
 

menggunakan instrumen BDI. Dalam 

analisi pengukuran berulang yang 

menggunakan data 6, 12, dan 46 

bulan, individu yang berada dalam 

kelompok intervensi memiliki skor 

rata-rata BDI-II yang memiliki rata-

rata 4-7 poin lebih rendah selama 46 

bulan dibandingkan dengan mereka 

yang berada dalam kelompok 

perawatan biasa. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa terapi CBT 

dapat menurunkan depresi.  

Penelitian ini sesuai dengan 

(Meuldijk et al., 2016) yang 

mengatakan bahwa terapi CBT ini 

mengguanakan bentuk terapi dengan 

kelompok dapat menurunkan depresi.  

Menurut wawancara MINI-PLUS, 

39% dari total sempel menderita 

depresi ( dengan atau tanpa 

kecemasan) dan 31% dari ganguan 

kecemasan (dengan atau tidak tanpa 

depresi). Komorbitas antara 

kecemasan dan depresi ditemukan 

sebanyak 17% (31 pasien). 34 pasien 

(19%) tidak melewati ambang batas 

untuk memilikinya arus Diagnosis 

Axis-I DSM-IV –TR menurut 

wawancara MINI-PLUS. Penelitian 

ini menggunakan desain RCT dengan 

sampel 182 peserta.  

 Namun hal ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian dari 

(O’moore et al., 2018) bahwasanya 

yang membuat tingkat depresi 

menurun adalah bentuk dari terapi 

ICBT yang menggunakan internet 

sebagai terapi.  Sebanyak 33 peserta 

(84,6%) tidak lagi memenuhi kriteria 

depresi mayor komorbid (MDD) 

dibandingkan dengan  11 peserta 

(50%) kelompok TAU (Treatment 

As Usual). Penelitian ini 

menggunaka desain penelitian RCT 

dengan sampel penelitian 25 orang. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Silfvernagel et 

al., 2018) yang melakukan terapi 



 
 

CBT dengan menggunakan internet.  

Pada kelompok perlakuan, 

peningkatan rata-rata pada BAI 

(Beck Anxiety Inventory)  adalah 

45,1% (CI95% 27,4-62,8), dan untuk 

kelompok kontrol adalah 14,7% 

(CI95% -5,8 hingga 35,3). Penelitian 

ini menggunakan desain RCT dengan 

sampel 66 peserta.  

 Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(DiNapoli et al., 2017) yang 

menggunakan terapi CBT dengan 

bentuk terapi individu mengatakan 

bahwa skor subskala kecemasan 

meningkat lebih signifikan untuk 

kelompok CBT dibandingkan dengan 

kelompok MSC. Penelitian ini 

menggunakan RCT dengan sampel 

134 peserta yang berusia 65 tahun 

menggunakan instrumen SCL-90 R. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Karp et 

al., 2016) yang juga menggunakan 

terapi CBT dengan bentuk terapi 

individu. Dalam meta analisi terbaru 

dari 32 uji coba terkontrol secara 

acak yang memeriksa efek intervensi 

pencegahan pada peserta tanpa 

depresi yang didiagnosis 

menggambarkan penurunan 21% 

dalam waktu selama 1-2 tahun pada 

kelompok pencegahan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Penelitian 

ini menggunakan desai RCT dengan 

sampel 135 peserta dengan usia 65 

tahun. 

 Menurut teori dari (Johnco et 

al., 2014) yang mengatakan bahwa 

CBT (Cognitive Behavioral Therapy) 

merupakan bentuk terapi kolaboratif 

yang membutuhkan partisipasi aktif 

dan perolehan ketrampilan klien 

khususnya praktik dan penggunaan 

ketrampilan klien di luar sesi terapi 

untuk meningkatkan kemampuan 

klien dalam memanfaatkan cara 

berfikir dan berperilaku yang lebih 



 
 

adaptif  dan lebih efektif  untuk 

pasien dengan gangguan depresi 

mayor (MDD).  

 Teori tersebut sejalan dengan 

hasil 10 jurnal di atas bahwasanya  

CBT (Cognitive Behavioral Therapy) 

dapat menurunkan depresi dengan 

ganguan depresi mayor (MDD), 

dengan berbagai bentuk terapi, 

instrumen dan waktu yang berbeda. 

Namun, CBT (Cognitive Behavioral 

Therapy) memiliki keterbatasan 

terhadap lansia yang memiliki 

dimensia.  Desain peneilitain yang 

digunakan  yaitu RCT (Randomised 

Controlled Trial). CBT yang 

dilakukan memiliki durasi sebanyak 

12-16 sesi yang dilakukan dalam 

waktu 3- 4 bulan. Sampel yang di 

gunakan dalam penelitian berkisar 

25-182 peserta. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian tersebut 

ada beberapa instrumen yaitu MME 

(Pemeriksaan Status Mini Mental), 

SCL-90 R, BDI (Beck Depression 

Inventory II), HADS( Hospital 

Anxiety and Depression Scale), 

MMSE (Mini Mental Scale).  
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